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SUMMARY 

 

 
SEPTIA SANDIKA RAHAYU. Response of Oil Palm (Elaeis guineensis Jacq.) 

Germinated Seed To Giving of Sugarcane Liquid Organic Fertilizer. (Supervised 

by MARLINA and SRI SUKARMI). 

 

This research was aimed to determine the growth of palm oil sprouts that are applied 

by administering sugarcane liquid organic fertilizer. The study was conducted in 

August to December 2019 at Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University Indralaya. The research used was Randomized Block Design 

(RBD), were 4 treatments of sugarcane liquid organic fertilizer, namely: V0: 

Control (without treatment), V1: Total volume liquid organic fertilizer 560 ml plant-

1, V2: Total volume liquid organic fertilizer 480 ml plant-1, V3: Total volume liquid 

organic fertilizer 400 ml plant-1. By grouping 5 times, each experimental unit 

consisted of 5 plants .with the same dose of 40 ml plants-1 per week. Total sample 

plant were 100 plants. The application of liquid organic fertilizer for sugarcane 

shoots responds to the growth of oil palm sprouts. The application of 560 ml liquid 

organic fertilizer for sugarcane shoots gave the highest response to the growth of 

oil palm sprouts compared to the application of liquid organic fertilizer for 

sugarcane shoots lower than 560 ml. 
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RINGKASAN  

 

 
SEPTIA SANDIKA RAHAYU. Respon Kecambah Kelapa Sawit (Elaeis 

guineensis Jacq.) Terhadap Pemberian Pupuk Organik Cair Pucuk Tebu. 

(Dibimbing oleh MARLINA and SRI SUKARMI). 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan kecambah kelapa sawit yang 

diaplikasikan dengan pemberian pupuk organik cair pucuk tebu. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai Desember 2019 di Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Penelitian menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK), dengan pupuk organik cair pucuk tebu terdiri 

dari 4  perlakuan yaitu: V0: Kontrol (tanpa perlakuan), V1: Jumlah volume pupuk 

organik cair 560 ml tanaman-1, V2: Jumlah volume pupuk organik cair 480 ml 

tanaman-1, V3: Jumlah volume pupuk organik cair 400 ml tanaman-1. Dengan 

pengelompokan sebanyak 5 kali, setiap unit percobaan terdiri atas 5 tanaman 

dengan dosis yang sama 40 ml tanaman-1 per minggu. Total tanaman sampel 

sebanyak 100 tanaman. Pemberian pupuk organik cair pucuk tebu memberikan 

respon terhadap pertumbuhan kecambah kelapa sawit. Pemberian pupuk organik 

cair pucuk tebu 560 ml memberikan respon tertinggi terhadap pertumbuhan 

kecambah kelapa sawit dibanding dengan pemberian pupuk organik cair pucuk tebu 

lebih rendah dari 560 ml. 

 

Kata kunci : Bibit kelapa sawit, Pupuk organik cair pucuk tebu 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Kelapa sawit merupakan komoditi pertanian strategi yang menjadi salah 

satu pilar bagi perekonomian Indonesia. Komoditi ini memberikan sumber 

pendapatan yang sangat besar bagi pendapatan negara melalui ekspor dan pajak 

serta berperan penting dalam menyumbang produk domestik bruto Indonesia. 

Industri kelapa sawit berperan sebagai sumber bahan baku bagi berbagai macam 

industri baik pangan, kosmetik, biodiesel (bahan bakar). Sektor pertanian kelapa 

sawit sangat berperan dalam penyerapan tenaga kerja, serta pengembangan wilayah 

di berbagai daerah yang berdampak pada peningkatan dan pertumbuhan ekonomi 

di berbagai daerah pengembangan kelapa sawit (Agustira et al., 2008). 

Salah satu upaya dalam peningkatan produksi kelapa sawit yaitu dengan 

sistem pertanian organik. Dimana budidaya dilakukan dengan cara pemakaian 

bahan organik. Pupuk organik merupakan hasil akhir dari penguraian sisa-sisa 

tanaman dan hewan misalnya pupuk kompos, pupuk hijau, dan lain sebagainya. 

Pupuk organik lengkap karena mengandung unsur hara makro dan mikro meskipun 

dalam jumlah sedikit dan pada prinsipnya, upaya peningkatan efisiensi penggunaan 

pupuk dapat dilaksanakan melalui dua pendekatan yaitu peningkatan kesuburan 

tanah jangka panjang, dan modifikasi pupuk lebih efisien (Goenadi, 2006). 

Pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu jenis pupuk yang mudah 

didapatkan. Pupuk organik cair (POC) biasanya diaplikasikan melalui daun yang 

disebut dengan pupuk cair foliar yang mengandung unsur hara makro dan mikro 

enssensial seperti unsur N, P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn dan berbagai bahan 

organik lainnya. Pupuk organik cair (POC) dapat memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah dan juga dapat meningkatkan produksi tanaman, meningkatkan 

kualitas tanaman, mengurangi penggunaan pupuk anorganik, dan mengganti peran 

pupuk kandang (Glio, 2015). 

Pupuk organik cair mengandung unsur hara, asam amino dan homon 

pertumbuhan yang diperlukan tumbuhan. Pupuk organik cair adalah  pupuk yang 

kandungan bahan kimianya maksimum 5 % karena itu, kandungan N, P dan K 
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pupuk organik cair relatif rendah. Pupuk organik cair memiliki beberapa 

keuntungan yaitu mengandung zat tertentu seperti mikroorganisme yang jarang 

terdapat pada pupuk organik padat, pupuk organik cair dapat mengaktifkan unsur 

hara yang ada dalam pupuk organik padat (Parnata, 2004). 

Perlakuan pupuk organik cair ampas tebu pada kedelai menunjukkan adanya 

pengaruh nyata terhadap jumlah bintil akar kedelai, tinggi batang  kedelai umur 21 

HST, tinggi batang kedelai umur 28 HST, jumlah daun kedelai umur 21 HST dan 

jumlah daun kedelai umur 28 HST, namun tidak menunjukkan pengaruh yang nyata 

terhadap berat kering kedelai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pupuk organik 

cair ampas tebu pada kedelai berpotensi dalam meningkatkan pertumbuhan 

vegetatif tanaman kedelai (tinggi batang dan jumlah daun) dan bintil akar, namun 

tidak meningkatkan berat kering kedelai. Pertumbuhan tanaman kedelai terbaik 

dijumpai pada penggunaan pupuk organik cair ampas tebu 50% yang ditunjukkan 

pada tinggi batang dan jumlah daun kedelai (Wardiah et al., 2016). 

Menurut penelitian Marlina dan Putri (2018) menunjukkan pucuk daun sisa 

panen tanaman Tebu yang disimpan dalam air dengan pemberiaan larutan EM4 

dalam kondisi an aerob memiliki potensi untuk menghasilkan cairan yang berguna 

untuk dijadikan sebagai Pupuk Organik Cair. Larutan EM4 sebanyak 200 g untuk 

memproses sebanyak 500 g pucuk daun (kering) tanaman tebu dalam air dan 

disimpan selama 25 hari mampu menghasilkan kekeruhan cairan yang tertinggi 

menunjukkan kandungan partikel  terurainya dalam cairan yang lebih banyak. 

Pada penelitian ini pembuat POC pucuk tebu menggunakan pucuk daun sisa 

panen tanaman tebu sebanyak 1.5 kg pucuk daun sisa panen tanaman tebu kering 

lapang dan dicacah halus, kemudian pucuk daun sisa panen tanaman tebu yang 

sudah halus dimasukkan ke dalam kantong plastik dan ditambahkan larutan EM4 

sebanyak 600 ml dengan tambahan air 30 liter, kemudian kantong plastik tersebut 

diikat rapat serta diberi lubang kecil lalu disimpan didalam ember plastik dalam 

penyimpanan anaerob (tanpa udara) selama 25 hari. Proses tersebut menghasilkan 

bahan yang dalam bentuk padatan dan cairan. 

Berdasarkan hasil penelitian Niis dan Nik (2017) pupuk organik cair (POC) 

berpengaruh pada hasil berat kering biji pada tanaman padi. Dosis pupuk terbaik 

diperoleh pada 6 l ha-1 dengan frekuensi pemberian POC terbanyak yaitu 6 kali 
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menghasilkan tanaman dengan jumlah anakan produktif terbanyak pada tanaman 

padi.   

 

1.2. Tujuan  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui respon kecambah kelapa sawit 

(Elaeis guineensis Jacq.) terhadap pemberin pupuk organik cair pucuk tebu. 

 

1.3. Hipotesis  

Diduga pemberian pupuk organik cair pucuk tebu dengan jumlah volume 

POC pucuk tebu 560 ml tanaman-1 interval 40 ml minggu-1 mampu memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan kecambah kelapa sawit (Elaeis guineensis. 

Jacq).
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